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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dukun merupakan orang pinter biasa masyarakat menyebutnya seperti itu 
karena masyarakat sangat meyakini dukun Salah satu kota yang ada di jawa timur 
yaitu Situbondo yang masih biasa menggunakan jasa dukun dalam untuk 
menyelesaikan beberapa masalah seperti menentukan  hari baik yang di lakukan 
masyarakat Situbondo. 
Kota yang biasa kita ketahui adalah kelompok masyarakat yang sangat 
individu yang terbagi menjadi substansi – subtansi tertentu sehingga suatu budaya 
atau tradisi akan pudar dan menjadi terabaikan. Masyarakat Kota Situbondo yang 
juga seharusnya mulai pudar dalam menjalankan tradisi mencari hari baik ternyata 
masih lekat dengan tradisi yang sudah ada yaiyu mencari hari baik dengan cara 
menggunakan jasa dukun dalam melakukan tradisi turun temurun. 
Masyarakat yang masih meyakini pencarian hari baik ini selalu datang kepada 
dukun setempat untuk melakukan ritual pencaharian hari dengan media dukun 
yang menjadi media masyarakat dalam melakukan ritual yang sudah biasa di 
lakukan dengan menggunakan jasa dukun ramal yang sangat di percaya dapat 
membantu masyarakat dalam mengatasi masalah .dukun yang biasanya 
melakukan ritual diyakini masyarakat dapat berhubungan dengan mahluk halus 
sehingga mendapat bisikan apa  yang  harus dilakukan oleh pengguna jasa dukun 
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ramal dalam menentukan hari baik sehingga eksistensi dukun sendiri masih ada di 
antara masyarakat situbondo. 
Dukun yang masih eksis dalam kehidupan masyarakat yang melakukan atau 
menjalankan pencaharian hari baik yang ada di kota Situbondo sehingga jasa 
dukun masih sangat di butuhkan oleh masyarakat sekitar. Banyaknya masyarakat 
Situbondo yang datang menemui dukun dalam melakukan ritual pencaharian hari 
baik atau konsultasi masalah yang di alami menenjukkan betapa kentalnya tradisi 
yang ada pada masyarakat karena masyarakat meyakini dukun dapat berhubungan 
dengan mahluk halus atau jin. 
Tradisi pencaharian hari baik pada umumnya di jawa menggunakan buku  
yang biasa di sebut buku primbon tetapi berbeda dengan masyrakat di kota 
Situbondo yang menggunakan dukun yang sangat di percayai dapat 
berkomunikasi dengan mahluk halus sehingga dukun sangat sakral dalam 
melakukan ritual pencaharian hari baik. Banyaknya dukun yang ada menunjukkan 
betapa tradisi ini sangat penting. Apa Yang dilakukan melalui dukun karena 
mereka masih banyak yang percaya tentang perkara tak kasat mata tersebut. 
Mereka pun beranggapan bahwa penentuan hari baik untuk penentuan pindahan 
rumah, hajatan serta pernikahan akan mendatangkan kebaikan dan menolak bala 
dikemudian hari. Masyarakat akan datang berbondong-bondong menemui dukun 
atau paranormal terpercaya demi mendapatkan hari sesuai dengan keyakinan sang 
dukun. 
 
 Masyarakat yang menjalankan tradisi penentuan hari baik juga akan 
menanyakan tentang keadaan atau apa yang akan terjadi terhadap diri sendiri 
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maupun orang lain, untuk menanyakan nasibnya dikemudian hari. Perlu diketahui, 
ditengah sebagian masayarakat, dukun memiliki kepopulerannya masing-masing. 
Menurut definisinya dukun atau paranormal merupakan orang yang mengetahui 
tentang perkara-perkara ghaib yang sudah atau belum terjadi serta masalah yang 
tersembunyi (rahasia) dalam diri manusia. Masyarakat yang berkonsultasi juga 
bertanya arti mimpi dan jika ada hal buruk ayng akan menimpa biasanya orang 
tersebut akan bertanya pada dukun apa yang harus dilakukan agar hal buruk 
tersebut tidak terjadi. 
 Eksistensi dukun dalam ramalan pencarian hari baik merupakan metode 
masyarakat untuk berkonsultasi dalam menghindari hal hal yang tidak diinginkan 
dimana dukun sebagai perantara masyarakat untuk mendapatkan apa yang 
diinginkan. Dukun peramal itu sendiri meramal apa yang di inginkan masyarakat 
demi mencari hari – hari baik yang akan segera dilakukan seperti pernikahan, 
pindah rumah bahkan dalam mencari jodoh yang baik. Dukun sendiri dalam 
meramal ada bermacam cara dari menggunakan buku sampai menggunakan 
penerawangan  yang berkaitan dengan apa yang akan di ramalkan membuat 
eksistensi dukun ini semakin kuat dan membuat masyarakat yakin akan ilmu gaib 
dalam meramal hari baik yang dilakukan dukun.  
Dukun yang menjadi keyakinan masyarakat situbondo dalam mencari hari 
baik untuk kegiatan yang akan di jalankan oleh masyarakat. Pernikahan salah satu 
yang paling sakral dalam menjalankan acara penetapan pernikahan harus 
mendapat tanggal dan hari yang baik menurut dukun. Menurut masyrakat yang 
menjalankan ini terutama orang tua si calon pengantin di karenakan alasan 
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keselamatan kedepannya bagi sang pengantin. Karena masyarakat Situbondo yang 
melakukan ritul tersebut, tidak ingin anaknya tidak bahagia di kemudian hari. 
Masyarakat yang biasanya datang untuk diramal mencari hari baik bukan 
hanya dari kalangan bawah saja. Tradisi ini masih terus dilakukan terutama 
masyarakat Kota Situbondo dimana masih menggunakan jasa dukun untuk 
penentuan hari baik sehingga tradisi ini masih banyak dilakukan. Pada umumnya 
masyarakat yang menjalankan ritual tersebut menjalankannya penuh dengan 
kedisiplinan dan menjalankan apa yang dikatakan oleh sang dukun. 
 Orang-orang yang melakukan penentuan hari baik yang dilakukan masyarakat 
Situbondo dikarenakan alasannya untuk kurangnya kesempurnaan kegiatan 
perkawinan yang akan dilakukan atau beralasan bahwa setiap tindakan harus di 
perhitungkan tidak boleh sembarangan sehingga membuat tradisi ini selalu di 
jalankan. Selain itu,masyarakat yang mendatangi dukun untuk mendapat 
kelancaran rezeki dan mendapat kedudukan yang tinggi juga dalam pekerjaan. 
Perkembangan praktek perdukunan tersebut dipengaruhi oleh tradisi nenek 
moyang pada zaman lampau. 
Tradisi lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan fragmen tertentu dari 
warisan masa lalu. Tradisi  juga dapat berubah ketika orang memberikan perhatian 
khusus pada fragmen tradisi tertentu dan mengabaikan fragmen yang lain. 
Masyarakat yang menjalankan hari baik dengan cara  berdiskusi dengan dukun 
yang dipercaya dalam mencari hari baik lebih banyak di lakukan orang tua karena 
alasan pernah mengalami peristiwa yang terjadi kepada sang pasien dulu sehingga 
menjadi alasan dan pertimbangan agar tidak terjadi hal yang sama membuat 
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dukun berfungsi sebagai media yang bisa menyelamatkan atau menghindarkan 
mereka dari mara bahaya yang akan datang.  
Dukun sendiri dalam menerawang hari baik sangat diyakini masyarakat 
karena dukun sering melakukan ritual yang dianggap dapat berkomunikasi dengan 
hal gaib seperti mahluk halus atau jin. Karena dukun banyak melakukan hal mistis 
seperti ritual di kuburan dan dukun dapat diyakini masyarakat dapat melakukan 
hal mistis yang lain  sehingga peran dukun sendiri sangat penting bagi pencarian 
hari baik. 
Ketertarikan masyarakat terhadap pencarian hari baik melalui dukun karena 
masih sangat tinggi rasa keingintahuan mengetahui pedoman-pedoman kehidupan 
ala tradisi Jawa yang selama ini hanya diperoleh secara lisan dari para pinisepuh 
(leluhur). Salah satu ketertarikan masayarakat dalam mencari hari baik  adalah 
dimana dukun menjadi cara mereka dalam pentuan hari baik demi mencapai 
keinginan yang dimana masyarakat dalam menghindari hari yang tidak di 
inginkan dengan berkonsultasi dengan dukun. 
Ramalan penanggalan yang berkembang di kehidupan dalam masyarakat, 
khususnya Jawa “Pakuwon“ atau ilmu perhitungan  yaitu pengetahuan 
lelakon/perjalanan manusia menurut ukuran dan nasib setiap orang. Dalam istilah 
modern identik dengan pengetahuan horoskop dalam bidang perbintangan 
(Direktorat Jenderal Kebudayaan Yogyakarta, 1985:19). 
Kebudayaan yang masih kental dengan mitos dan ritual-ritual adat tersebut 
sangat kental di berbagai daerah khususnya Kabupaten Situbondo. Masyarakat 
Situbondo biasanya banyak berkiblat pada tradisi yang terdapat di Pulau Madura. 
Dukun kepercayaan yang bisa menentukan hari baik dan buruknya seseorang 
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sudah dirangkai secara lengkap melalui kitab turun temurun yang dilakukan 
dukun. Penentuan hari baik menurut para dukun tersebut bahkan masih dijadikan 
kepentingan pertama dalam pelaksanaan tradisi tertentu. Berdasarkan uraian 
tersebut, dapat ditarik benang merah sebuah penelitian tentang “ Peran Dukun 
Terhadap Tradisi Penentuan Hari Baik (Studi Kasus: Masyarakat Kelurahan 
Dawuhan, Kabupaten Situbondo” sebagai sebuah kajian skripsi. 
1.2 Rumusan masalah 
Bagaimana peran dukun terkait tradisi penentuan hari baik bagi masyarakat di 
Dawuhan Kabupaten Situbondo. 
1.3 Tujuan penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah “Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran dukun 
terhadap tradisi pencarian hari baik bagi masyarakat Kelurahan Dawuhan 
Kabupaten Situbondo”. 
1.4 Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Untuk memperkaya kajian-kajian teori dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan tentang kajian sosiologi kebudayaan. 
2. Manfaat praktis 
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1.  Memberikan gambaran tradisi mencari hari baik di masyarakat 
Situbondo  
2. Memberikan refrensi terhadap peniliti lain sesuai dengan tema dan 
penelitian yang memilih keterkaitan yang sama, sehingga bisa 
mengembangkan serta merangsang pemikiran penulisnnya. 
1.5 Definisi konsep 
a. Peran Dukun 
Dukun merupakan seorang yang mengobati, membantu orang sakit, 
memberi syarat serta mantra lain sebagainya. Ilmu dukun pada banyak suku 
bangsa di dunia  sering juga amat luas sifatnya sehingga terpecah kedalam banyak 
kejuruan. Ingat saja akan adanya bermacam –macam dukun dalam kebudayaan 
jawa, di samping dukun umum ada dukun jampi yang khusus obat obatan; bayi 
dukun yang menolong melahirkan anak; dukun menyunat, dukun prewangan yang 
menolak penyakit dengan bantuan seorang ruh yang diundang masuk kedalam 
tubuhnya, dukun ramal (Koetjaraningrat, 1972: 227). 
Menurut kebudayaan orang Jawa, terutama yang hidupnya tidak amat 
kokoh berdasarkan agama islam, ialah orang Jawa  yang disebut Wong Abangan, 
ilmu gaib berdasarkan perhitungan (petungan) amat penting dalam mengambil 
keputusan-keputusan utama dalam kehidupan, seperti saat mengadakan slametan, 
saat untuk memulai menanam, untuk mengadakan perkawinan, saat untuk 
memulai sesuatu perjalanan jauh, mencari pencuri, dan banyak hal lainnya. 
Metode-metode perhitungan dan peramalan biasanya termaktub dalam buku-buku 
ilmu gaib (Koentjaraningrat, 1972: 297). 
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 Secara umum dukun berarti; orang yang mengaku bisa  melihat  makhluk 
halus,  orang  yang memberitakan hal-hal gaib dengan meminta petunjuk pada 
burung ataupun binatang buas,  orang  yang memiliki ritualitas khusus, orang 
yang optimistis, penyihir, pemilik firasat (Salamah, 2004: 302). 
Dukun tidak hanya dipakai untuk ilmu spiritual saja, tetapi untuk masalah-
masalah biasa misalnya dalam urusan melahirkan  bayi yang disebut dukun 
beranak, serta dalam urusan khitan disebut dukun sunat. Dibawah ini akan 
menjelaskan tentang peran dukun berdasarkan tugasnya: 
a. Dukun perawangan adalah dukun yang bertindak sebagai perantara 
atau mediator  yang menggunakan mistik, jin dan makhluk halus. 
b. Dukun wiwit adalah dukun yang digunakan untuk acara panenan. 
c.  Dukun temanten adalah dukun yang dugunakan untuk upacara 
pernikahan yang bertugas sebagai tukang sarang turunnya hujun. 
d. Dukun ramal yaitu dukun yang berprofesi sebagai paranormal, mereka 
biasanya meramal kejadian dimasa datang. 
e. Dukun tiban adalah dukun yang bertugas untuk mengobati orang sakit, 
biasanya disebut juga dengan tabib.  
Para dukun tersebut biasanya banyak didatangi oleh masyarakat 
berdasarkan keluhan masing-masing. Bahkan tak jarang, pengobatan atau saran 
alternatif ini dijadikan manipulasi oleh orang-orang tak bertanggungjawab. 
Misalnya saja dukun palsu yang menggunakan tuipu daya muslihat untuk meraih 
keuntungan. Berdasarkan ciri-cirinya, awalnya dukun biasanya menanyakan nama 
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pasien serta ibu dan bapaknya. Kemudian dikaitkan dengan masalah-masalah atau 
perkara ghaib. 
b. Tradisi  
Berdasarkan kepercayaan terhadap nenek moyang dan leluhur yang 
mendahului. Tradisi berasal dari kata yaitu “traditium” pada dasarnya berarti 
segala sesuatu yang di warisi dari masa lalu. Tradisi merupakan hasil cipta dan 
karya manusia objek material, kepercayaan, khayalan, kejadian, atau lembaga 
yang di wariskan dari sesuatu generasi ke generasi berikutnya.seperti misalnya 
adat-istiadat,kesenian dan properti yang digunakan. 
  Di dalam tradisi diatur bagaimana manusia berhubungan dengan manusia 
yang lain atau satukelompok manusia dengna kelompok yang lain, bagaimana 
manusia bertindak terhadap lingkungannya, dan bagaimana prilaku manusia 
terhadap alam yang lain. Ia berkembang menjadi suatu sistem, memiliki pola dan 
norma yang sekaligus juga mengatur penggunaan sanksi dan ancaman terhadap 
pelanggaran dan menyimpang. 
Tradisi bertahan dalam jangka waktu tertentu dan mungkin bisa lenyap 
bila benda material atau gagasan ditolak atau dilupakan. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tradisi adalah suatu kebiasaan budaya yang telah dilakukan berulang kali 
dan bagian kehidupan masyarakat secara turun temurun. 
c. Masyarakat  
masyarakat adalah  kelompok dengan individu serta kelompok dengan 
kelompok atau sebaliknya.  Menurut istilahnya kata "masyarakat" berakar dari 
bahasa Arab, yang berarti musyarakah. Sedangkan menurut ilmu sosial, arti yang 
10 
 
lebih luasnya adalah sebuah masyarakat dalam suatu jaringan hubungan antar 
entitas-entitas tertentu.  
Kehidupan masyarakat dapat dikatakan sebagai sistem sosial oleh karena 
didalam masyarakat terdapat  unsur-unsur sistem sosial. Secara garis besar, unsur-
unsur sistem sosial dalam masyarakat adalah orang-orang yang saling tergantung 
antara satu sama lainya dalam suatu keseluruhan. Dalam ketergantungan itu 
sekumpulan manusia yang terintegrasi yang bersifat  lebih kekal dan stabil. 
Selama masing-masing individu dalam kelompok masyarakat itu masih saling 
tergantung dan masih memiliki kesamaan dan keseimbangan perilaku, maka 
selama itu pula unsur-unsur sistem sosial menjalankan fungsinya. Sedangkan 
secara khusus dan rinci unsur  sistem sosial dalam masyarakat adalah status, 
peranan dan perbedaan sosial dari individu-individu yang saling berhubungan 
dalam suatu struktur sosial (Abdulsyani, 2012: 129). 
d. Hari Baik Menurut Jawa 
Dalam kehidupan masyarakat Jawa yang masih memegang budaya dan 
kepercayaan tradisional dikenal adanya istilah hari baik dan hari buruk. 
Maksudnya, ada suatu kepercayaan bahwa hari-hari dalam kehidupan manusia 
mempunyai pengaruh kegaiban tertentu bagi manusia, ada yang pengaruhnya 
baik, ada yang pengaruhnya buruk. Ada yang pengaruhnya hanya terjadi pada hari 
itu saja sehingga orang akan menghindari aktivitas tertentu pada hari yang 
dianggap tidak baik, ada juga yang pengaruhnya bersifat jangka panjang terhadap 
kehidupan manusia. 
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Setiap gerak dan langkah hidup sehari – hari para penganut kejawen 
.selalu di warnai pertimbangan – pertimbangan kejawen. Seperti akan mempunyai 
hajat mendirikan rumah, mengadakan pernikahan, khitanan, dan sebagainya, 
selalu menggukan perhitungan jawa. Pada umumnya mereka masih menggunakan 
perhitungan hari dan pasaran yang di jumlah untuk menentukan saat yang tepat. 
Sikap dan tindakan back to besic ke akar tradisi spiritual jawa tersebut, juga 
mengimbas pada saat penganut kejawen berniat bepergian atau melakukan sesuatu 
hal.pada saat itu mereka menggunakan perhitungan berdasarkan primbon, untuk 
mencari hari baik dan hari yang jelek (dina naas) (Koentjaraningrat 1972 : 297). 
Hal ini menjadi penyebab kepercayaan masyarakat bahwa dalam 
bepergian jauh dan melakukan sesuatu hal yang menentukan nasib selalu 
berdasarkan batin. Kemudian mereka juga yakin agar kelak hidupnya mendapat 
keuntungan. Kebanyakan orang jawa dahulu, mendasarkan atas hari yang 
berjumlah 7(senin-minggu) dan pasaran yang jumlahnya ada 5, tiap hari tentu ada 
rangkapannya pasaran, jelasnya : tiap hari tentu jatuh pada pasaran tertentu 
Menurut peritungan Jawa pada umumnya dikenal 7 hari yang masing-masing 
mempunyai jumlah berlainan; •Akad (Minggu) jumlah neptu 5•Senen (Senin) 
jumlah neptu 4•Selasa (selasa)jumlah neptu 3•Rebo (Rabu) jumlah neptu 7•Kemis 
(Kamis) jumlah neptu 8•Jumuah (Jum’at) jumlah neptu 6•Setu (Sabtu) jumlah 
neptu 9. 
Selain hari, orang Jawa juga sangat percaya adanya watak yang 
diakibatkan dari pengaruh Dasaran. dikenal adanya 5 pasaran yaitu: 
1.Kliwon jumlah neptunya 8, 2 .Legi jumlah neptunya 5, 3. Pahing jumlah 
neptunya 9, 4. Pon jumlah neptunya 7, 5.Wage jumlah neptunya 4. 
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1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Metode 
kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang yang diamati. Tujuan utama 
menggunakan metode deskriptif kualitatif adalah menggambarkan sifat suatu 
keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukakan dan memeriksa 
sebab-sebab dari suatu gejala tertentu (Consello, 1993: 71). 
 Peneliti ingin menggambarkan sebuah pandangan tentang bagaimana 
peran dukun dalam menentukan hari baik dan masyarakat dalam melestarikan 
tradisi hari baik. Oleh karena itu data-data mungkin berupa naskah, (untuk 
penelitian lapangan) misalnya hasil rekaman wawancara, catatan-catatan 
lapangan, foto, video, tape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen 
resmi lainnya (Kaelan, 2012: 13). 
Penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segi “proses” daripada 
“hasil”. Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti 
akan lebih jelas apabila diamati dalam proses. Peneliti mengamati dalam 
hubungaan sehari-hari, kemudian menjelaskan tentang nilai serta sikap yang 
diteliti. Dengan lain perkataan peranan proses dalam penelitian kualitatif besar 
sekali (Kaelan, 2012: 13). 
Pendekatan penelitian 
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi. 
Fenomenologi adalah studi tentang pengetahuan yang berasal dari kesadaran atau 
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cara kita memahami suatu objek atau peristiwa yang menjadi pengalaman seorang 
secara sadar (Littlejohn, 2001:38). 
 Selain itu, fenomenologi merupakan gagasan mengenai bagaimana 
seharusnya peneliti dalam memamandang realitas sosial, fakta sosial atau 
fenomena sosial menjadi masalah penelitian (Moleong, 2014: 8). 
Fenomenologi menawarkan pertanyaan yang diskriptif, reflektif, 
interpretatif untuk memperoleh esensi pengalaman. Diskriptif dari fenomenologi 
berdasarkan Husserl seorang filosofis jerman dan hedegger yang menyatakan 
bahwa struktur dasar dari dunia kehidupan tertuju pada pengalaman (lived 
experience) pengalaman di anggap persepsi individu terhadap kehadirannya di 
dunia (Donny, 2010: 42). 
Fenomenologi sosial menurut Scutz, dunia kehidupan merupakan sesuatu 
yang terbagi, merupakan dunia budaya yang sama. Kepercayaan dunia kehidupan 
berdasarkan tifikasi, asumsi, dan penegatahuan yang diterima begitu saja melalui 
interpretasi dan klasifikasi seseorang terhadap orang lain dalam kehidupan sehari-
hari. individu yang melukiskan pengalaman untuk memahami orang lain dalam 
dunia kehidupan.Bagi Scutz dunia kehidupan merupakan sebuah dunia yang 
berbeda dengan apa yang biasanya diketahui oleh ilmuan. Dunia kehidupan kita 
sehari-hari tidak akan dijumpai dalam buku ilmiah.  
Bagi Scutz setiap interaksi melibatkan proses pengiriman sinyal kepada 
orang lain dan hal itu tidak akan dipertanyakan mengenai asumsi bahwa masing-
masing yang berinteraksi mempunyai pandangan yang sama terhadap realitas 
yang terjadi. Scutz menekan pada interpretasi tindakan yang unik bagi setiap 
orang tetapi tergantung pada kategori kolektif yang disebut sebagai tipifikasi. 
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Orang yang berkomunikasi hanya dengan perpijak pada asumsi bahwa dirinya 
memiliki makna yang sama dan kemudian mengasosiasikan untuk mendapatkan 
saling pengertian dan persetujuan kompehensif. Scutz juga membedakan dua 
motif yaitu, motif dalam kerangka untuk yang berkaitan dengan alasan seseorang 
melakukan sesuatu tindakan sebagai usaha menciptakan situasi dan kondisi yang 
diharapkan dimasa yang akan datang, dan motif karena, yang merupakan 
pandangan restropektif terhadap faktor yang menyebabkan seseorang melakukan 
tindakan tertentu (Haryono, 2013: 145). 
1.6.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini di Daerah Kelurahan Dawuhan, Kabupaten 
Situbondo Alasan peneliti mengambil wilayah ini menjadi tempat penelitian 
adalah karena tempat ini merupakan daerah perkotaan yang masih menjalankan 
tradisi pencarian hari baik itu, tempat ini merupakan daerah kota yang 
masyarakatnya masih melestariakan tradisi yang sudah ada dari dulu serta adanya 
dukun yang berperan dalam melakukan ramalan hari baik yang menjadi patokan 
masyarakat dalam mencari hari baik. 
 
1.6.3 Subyek penelitian 
Terkait dalam hal penentuan subyek dari penelitian, peneliti akan 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah 
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan atau tujuan 
tertentu. Pertimbangan atau tujuan tertentu ini misalnya orang, informan atau 
responden tersebut dianggap paling tahu dan menguasai tentang apa yang akan 
diungkap dalam penelitian (Kaelan, 2012: 78). 
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 Penelitian sampel dapat dilakukan apabila populasi terlalu besar dan 
tersebar sehingga sulit dijangkau oleh peneliti , sulit dalam mengolah data, 
membutuhkan biaaya yang sangat besar, dan waktu yang terlalu banyak. untuk 
itulah alasan peneliti menggunaka purposive sampling. Purposive sampling 
merupakan pemilihan siapa subjek yang ada dalam posisi terbaik untuk 
memberikan informasi yang dibutuhkan. Karena itu menentukan subjek atau 
orang – oranng terpilih harus sesuai dengan ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh 
sampel itu.  
Peneliti akan menentukan ciri-ciri atau karakteristik informan yang 
mampu mendukung penelitian ini untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. 
Adapun ciri-ciri atau karakter yang peneliti tentukan yaitu dukun  yang selama ini 
menjadi peramal serta menjadi kepercayaan masyarakat dalam melakukan 
ramalan hari baik untuk kegiatan yang di inginkan masyarakatnya dan masyarakat 
yang  masih menjalankan tradisi pencarian hari baik di Kelurahan Dawuhan, 
Kabupaten Situbondo. 
1.6.4 Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung oleh 
peneliti langsung dari sumbernya. Data ini didapatkan melalui beberapa 
proses diantaranya, yaitu melakukan observasi dan wawancara langsung 
dengan informan terkait. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
oleh peneliti secara tidak langsung atau meliputi media perantara. Data 
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sekunder dapat berupa catatan-caratan penunjang, literatur, buku-buku 
perpustakaan, jurnal, dokumen resmi. Data sekunder penelitian ini 
menggunakan literatur buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang 
memiliki relevansi dengan penelitian. 
1.6.5 Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Pengertian observasi secara terminologis dimaknai sebagai 
pengamatan atau peninjauan secara cermat.1 Suatu pengamatan terhadap 
objek yang diteliti secara langsung dengan mata telanjang tanpa bantuan 
alat apapun dilapangan.Observasi tidak terbatas pada manusia saja, 
melainkan meliputi benda-benda, situasi, ruang, waktu, kondisi dan segala 
hal yang berkaitan dengan sumber data dalam objek penelitian. 2 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini ialah mengamati 
masyarakat yang menjalankan tradisi pencarian hari baik dan dukun yang 
menjalankan ritual ramalan di Kelurahan Dawuhan Kabupaten situbondo. 
 
b. Wawancara  
Wawancara dalam penelitian ini yaitu melakukan wawancara 
dengan seorang narasumber yaitu dukun yang berperan penting dalam 
pencarian hari baik . Kemudian, mengikuti proses penentuan hari baik saat 
narasumber bertemu langsung dengan seorang dukun. Selain itu, peneliti 
juga akan mewawancarai masyarakat sebagai narasumber kedua. Dengan 
adanya wawancara secara langsung dengan semua narasumber tersebut, 
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akan ditemukan  berbagai informasi berupa data lapangan secara langsung 
dan berkualitas. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah beralu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, catatan harian, gambar foto, dan sejarah 
kehidupan. Dokumentasi yang akan dilakukan adalah mengambil foto 
dukun serta masyrakat yang sedang melakukan mediasi dengan dukun 
peramal hari baik.dukumentasi juga meliputi bagaimana cara dukunitu 
meramal untuk  mendapat hari baik yang membuat masyrakat Situbondo 
yakin akan ramalan dukun tersebut . 
1.6.6 Teknik Analisa Data 
Analisis data merupakan langkah terakhir sebelum menarik kesimpulan, 
untuk itu teknik analis data sangat diperlukan dalam penelitian untuk memperoleh 
gambaran yang jelas dari data yang diperoleh. Dalam penelitian ini yang 
digunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis fenomenologi yang bersifat 
deskriptif. Setelah data dianslisis dengan metode fernomenologi kualitatif 
selanjutnya dibahas permasalahan tersebut hingga ada pada suatu kesimpulan. 
Dalam penelitian ini mengunakan analisis fenomenologi kualitatif model analisis 
interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Haberman melalui 4 tahap yakni: 
a. Pengumpulan Data 
Kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan data yang diperoleh 
dari subyek penelitian yang ada relevansinya dengan perumusan 
masalah dan tujuan penelitian. Dalam pengumpulan data peneliti 
mengunakan berbagai cara agar mendapat informasi /data yang 
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diperoleh. Di mulai dari pertama menentukan tempat individu kedua 
memperoleh akses serta membina hubungan dengan informan ketiga 
mengumpulkan data keempat merekam informasi kelima memecahkan 
persoalan lapangan ke enam menimpan data (Creswell, W, John, 
2013:207 ) 
Aktivitas-aktivitas pengumpulan data dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologi diantaranya:  
1. mempelajari beragam individu yang mengalami beragam 
fenomena 
2. menemukan persoalan yang ada di masyarakat yang 
mengalaminya serta dukun. 
3. Wawancara dengan individu yang sama 
4. Pengumpulan data dilakukan dengan pengurungan pengalaman 
peneliti logistik wawancara. 
5. Penyimpanan informasi yang didapat di lapangan (Creswell, 2013: 
210). 
b. Reduksi Data 
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data awal yang 
muncul dari catatan-catatan dilapangan. Peneliti mengedit data dengan 
cara memilih bagian data yang mana untuk dikode, dipakai, dan yang 
diringkas, serta dimasukan dalam kategori, dan sebagainya. 
Dalam pengumpulan data ini peneliti mengumpulkan data yang terkait 
dengan judul penelitian. Pengumpulan data pada penelitian kualitatif 
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tidak memiliki segmen atau waktu tersendiri, melainkan sepanjang 
penelitian yang dilakukan proses pengumpulan data dapat dilakukan. 
Pengumpulan data tentang peran dukun dalam tradisi penentuan hari 
baik masyarakat Situbondo. 
c. Penyajian Data  
Sekumpulan data yang diorganisir sehingga dapat memberi deskripsi 
menuju proses penarikan kesimpulan. Penyajian data harus mempunyai 
relevansi yang kuat dengan perumusan masalah secara keseluruhan dan 
disajikan secara sistematis. 
d. Pengambilan Kesimpulan atau verifikasi 
Penarikan kesimpulan adalah Proses penarikan kesimpulan untuk menganalisis, 
mencari arti makna dari data sehingga dapat ditemukan tema pola hubungan. 
Dalam reduasi data ini tidak diperbolehkan validitas dari penelitian tersebut 
dengan cara membandingkan sumber data yang digunakan dalam penelitian itu 
sendiri. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah 
menyajikan data tentang peran dukun dalam tradisi penentuan hari baik 
masyarakat situbondo. (Sugiono, 2010: 245)  
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1.6.7 Uji Keabsahan Data 
Pembuktian validitas data penelitian ini ditentukan oleh 
kredibilitas temuan dan interpretasinya dengan mengupayakan 
temuan dan penafsiran yang dilakukan sesuai dengan kondisi yang 
senyatanya dan disetujui oleh subyek penelitian. Kondisi di atas 
dapat dipenuhi dengan cara memperpanjang observasi, pengamatan 
yang terus-menerus, triangulasi, dan membicarakan hasil temuan 
dengan orang lain, dan menggunakan bahan referensi. Sedangkan 
reabilitas dapat dilakukan dengan pengamatan sistematis, berulang, 
dan dalam situasi yang berbeda. Penelitian ini digunakan 
triangulasi sumber yang artinya membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu 
dapat dicapai dengan jalan : 
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, 
orang pemerintahan. Membandingkan hasil wawancara dengan 
isi suatu dokumen yang berkaitan. (Moleong, 2005:  330). 
Uji keabsahan data dilakukan untuk mengetahui kepercayaan 
masyarakat Situbondo dalam penentuan hari baik yang dilakukan 
oleh Dukun. 
 
